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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF BINARY LOGISTIC REGRESSION METHOD 

FOR HUMAN DEVELOPMENT INDEX DATA IN KALIMANTAN IN 

2023 

 

By 

 

MARISA ELFAIRA DAFITRI 

 

Binary logistic regression is a method used to find the relationship between 

dependent variable (Y) that is binary (dichotomus) and independent variables (X).  

This study aims to get the best binary logistic regression model and to know the 

accuracy of the classification of factors that affect human development index in 

Kalimantan in 2023.  This study uses data on human development index  in 

Kalimantan in 2023. The results of this study is factor that significantly affect 

human developments index is the expected length of schooling factor and average 

length of schooling factor. The binary logictic regression model obtained is human 

development index = −27,9688 + 2,4074(the expected length of schooling) X1 

−0,3472(percentage of poor people) X2 with the accuracy of the classification 

obtained is 80,36%. 

 

Keywords : Binary logistic regression analysis, human development index 

 

 



 

ABSTRAK 

 

PENERAPAN METODE ANALISIS REGRESI LOGISTIK BINER PADA 

DATA INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI KALIMANTAN TAHUN 

2023 

 

Oleh 

 

MARISA ELFAIRA DAFITRI 

 

Regresi logistik biner ialah metode yang berfungsi untuk mencari hubungan antara 

variabel dependen (Y) bersifat biner (dichotomus) dengan variabel independen (X).  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh model regresi logistik biner terbaik serta 

mengetahui ketepatan klasifikasi terhadap faktor yang mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia di Kalimantan pada tahun 2023.  Data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu data tentang indeks pembangunan manusia di Kalimantan pada 

tahun 2023.  Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu faktor yang 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia secara signifikan ialah variabel 

harapan lama sekolah dan variabel rata-rata lama sekolah. Model regresi logistik 

biner yang diperoleh yaitu indeks pembangunan manusia = −27,9688 +

2,4074(harapan lama sekolah) 𝑋1 − 0,3472(persentase penduduk miskin) 𝑋2 

dengan ketepatan klasifikasi yang diperoleh sebesar 80,36%. 

 

Kata Kunci : Analisis regresi logistik biner, indeks pembangunan manusia 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Analisis regresi adalah salah satu alat analisis yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain (Prasetyo, R.A., dan Helma, 2022).  

Analisis regresi diterapkan hampir pada seluruh aspek kehidupan, yakni sektor 

pertanian, sektor ekonomi dan keuangan, sektor industri dan tenaga kerja, sejarah, 

administrasi publik, serta ilmu lingkungan. Variabel dalam analisis regresi terbagi 

menjadi 2, yaitu variabel dependen dan variabel independen.  Variabel dependen 

dalam analisis regresi ada yang bersifat dikotomus (biner) dengan nilai 0 atau 1. 

Analisis regresi yang cocok digunakan untuk variabel dependen yang bersifat 

biner adalah analisis regresi logistik. Menurut Peng, Lee, dan Ingersoll (2002), 

analisis regresi logistik lebih tepat digunakan ketika variabel dependen bersifat 

dikotomus (biner). Hal ini dikarenakan pada regresi linear mengasumsikan bahwa 

variabel dependen terdistribusi normal, sedangkan pada regresi logistik variabel 

dependen mengikuti distribusi Bernoulli.  Selain itu, pada regresi linear 

probabilitas dari prediksi yang dihasilkan bisa berada diluar rentang 0 dan 1, yang 

tidak bermakna pada hasil variabel biner. Oleh karena itu, analisis regresi logistik 

adalah model yang cocok untuk data dengan variabel bersifat biner.  

 

Menurut Hosmer dan Lemeshow (2000), regresi logistik adalah metode regresi 

yang bisa menjelaskan keterkaitan antara variabel dependen kategorik dengan satu 

atau lebih variabel independen. Regresi logistik juga bisa ditafsirkan sebagai 

pendekatan untuk membuat model prediksi. Regresi logistik pada statistik sering 

juga disebut sebagai model logistik atau model logit. Berdasarkan variabel 
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dependennya, terdapat beberapa jenis regresi logistik yaitu regresi logistik biner, 

multinominal, ordinal, serta multilevel. Regresi logistik biner merupakan metode 

dari regresi logistik yang sangat sederhana. 

 

Regresi logistik biner yakni metode yang memiliki fungsi mencari keterkaitan 

antara variabel dependen (Y) yang memiliki karakteristik biner (dichotomus) 

dengan variabel independen (X).  Regresi logistik biner banyak dipakai sebagai 

metode/alat analisis saat variabel dependen adalah biner, yang mengacu pada 

pemakaian dua angka, yaitu: 0 dan 1 sebagai pengganti kategori pada dua variabel 

dependen.  Beberapa contoh variabel dependen tersebut adalah ya-tidak, benar-

salah, pria-wanita, tinggi-rendah, hadir-absen, sakit-sehat, hidup-mati, dan lain 

sebagainya. 

 

Indeks pembangunan manusia merupakan salah satu variabel dependen yang 

bersifat biner karena memiliki 2 kategori yaitu tinggi dan rendah. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) adalah indikator komposit yang berguna untuk 

menghitung perolehan pembangunan pada aspek taraf hidup manusia. Pada tahun 

1990, United Nations Development Programme (UNDP) memperkenalkan konsep 

pembangunan manusia yang menjelaskan bahwa manusia adalah kekayaan bangsa 

yang sesungguhnya (Badan Pusat Statistik, 2022).  Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) berguna untuk memetakan apakah suatu negara masuk dalam kelas negara 

maju, negara berkembang, atau negara yang tertinggal serta juga untuk menilai 

dampak dari kebijakan ekonomi pada taraf hidup. Nilai IPM juga dapat 

menentukan peringkat atau level pembangunan suatu wilayah. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Azagi, dkk. (2022), mengenai 

analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap IPM di Pulau Jawa dengan 

menggunakan regresi logistik biner diperoleh nilai ketepatan klasifikasi sebesar 

96,43%.  Menurut penelitian Wulandari, dkk. (2021), tentang pemodelan literasi 

membaca siswa dengan regresi logistik biner diperoleh nilai ketepatan klasifikasi 

sebesar 81,8%.   
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Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka analisis regresi logistik 

biner digunakan oleh penulis pada penelitian ini. Penelitian ini mengaplikasikan 

data indeks pembangunan manusia di Kalimantan dengan beberapa variabel 

independen yakni harapan lama sekolah (HLS), persentase penduduk miskin 

(PPM), laju pertumbuhan penduduk (LPP) dan persentase penduduk (PP). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Memperoleh model regresi logistik biner terbaik terhadap faktor yang 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Kalimantan pada tahun 

2023. 

2. Mengetahui ketepatan klasifikasi terhadap faktor yang mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia di Kalimantan pada tahun 2023. 

 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mengetahui model regresi logistik biner terbaik terhadap faktor yang 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Kalimantan pada tahun 

2023. 

2. Mengetahui besarnya ketepatan klasifikasi terhadap faktor yang 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Kalimantan pada tahun 

2023. 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Analisis Regresi Logistik Biner 

 

Menurut Hosmer dan Lemeshow (2000), regresi logistik adalah alat regresi yang 

bisa menjelaskan keterkaitan antara variabel dependen kategorik dan satu atau 

lebih variabel independen. Terdapat beberapa model regresi logistik yakni regresi 

logistik ordinal, regresi logistik biner, serta regresi logistik multinominal. Regresi 

logistik biner ialah metode yang berfungsi untuk mencari keterkaitan antara 

variabel dependen (Y) yang memiliki sifat biner (dichotomus) dengan variabel 

independen (X) yang memiliki sifat kategorik atau kontinu. Variabel dependen 

(Y) pada regresi logistik biner mempunyai dua kategori yaitu kejadian “sukses” 

atau “gagal” misalnya: benar-salah, tinggi-rendah, pria-wanita, ya-tidak, sakit-

sehat, hidup-mati, dan seterusnya. Variabel dependen (Y) disimbolkan sebagai 

Y=1 (sukses) serta Y=0 (gagal), sehingga mengikuti distribusi Bernoulli dengan 

fungsi probabilitas : 

 

                                𝑓(𝑦) = 𝜋𝑦(1 − 𝜋)1−𝑦          𝑦 = 0,1                                  (2.1) 

dimana : 

𝜋 = peluang kejadian 

𝑦 = peubah acak yang bernilai 0 atau 1 

 

Untuk 𝑦 = 0, maka 𝑓(0) = 𝜋(𝑥𝑖)
0(1 − 𝜋(𝑥𝑖))

1−0 = 1 −  𝜋(𝑥𝑖) 

Untuk 𝑦 = 1, maka 𝑓(1) = 𝜋(𝑥𝑖)
1(1 − 𝜋(𝑥𝑖))

1−1 = 𝜋(𝑥𝑖) 

Bentuk model regresi logistik dapat ditulis sebagai berikut : 
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𝜋(𝑥) =
𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝

1+𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝
                                                   (2.2) 

 

dimana : 

𝜋(𝑥)   = probabilitas sukses dengan nilai probabilitas 0 ≤ 𝜋(𝑥) ≤1 

𝑝         = banyaknya variabel independen 

𝛽0      = intersep model regresi logistik 

𝛽1, … , 𝛽𝑝 = koefisien regresi yang mengukur pengaruh setiap variabel  

    independen          

 

Untuk memudahkan dalam memperkirakan parameter dari regresi logistik biner, 

maka 𝜋(𝑥) pada persamaan diatas ditransformasikan dengan transformasi logit 

dari 𝜋(𝑥) (Menezes, Liska, Cirillo, dan Vivanco, 2017).  Transformasi logit dari 

𝜋(𝑥) dirumuskan sebagai berikut : 

𝜋(𝑥) =
𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝

1+𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝
                                                    

(𝜋(𝑥))(1 + 𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝) = 𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝 

(𝜋(𝑥)) + (𝜋(𝑥)𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝) = 𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝 

(𝜋(𝑥)) = 𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝 − 𝜋(𝑥)𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝 

(𝜋(𝑥)) = (1 − 𝜋(𝑥))𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝 

𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
= 𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝 

𝑙𝑛 (
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
) = 𝑙𝑛 𝑒𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑝𝑥𝑝 

𝑙𝑛 (
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
) = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝 

 

Sehingga, persamaan yang didapatkan adalah :  

𝑔(𝜋(𝑥)) = 𝑙𝑛 (
𝜋(𝑥)

1−𝜋(𝑥)
) = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑥𝑝                  (2.3) 

 

Fungsi 𝑔(𝜋(𝑥)) adalah fungsi logit model regresi logistik biner dengan 𝑝 variabel 

independen.   
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Menurut Abdulqader (2017), analisis regresi logistik biner memiliki beberapa 

asumsi, yaitu: 

1. Hubungan linear antara variabel dependen dan variabel independen tidak 

dibutuhkan. 

2. Pada regresi logistik biner variabel dependen harus memiliki 2 kategori atau 

bersifat dikotomi. 

3. Antar variabel independen tidak terdapat multikolinearitas. 

4. Variabel independen pada regresi logistik biner tidak membutuhkan 

pengujian normal multivariat. 

5. Variabel independen tidak perlu berbentuk interval atau skala rasio (bentuk 

metrik). 

6. Diperlukan sampel yang besar untuk variabel independen dengan jumlah 

minimum yaitu 50 sampel. 

7. Tidak diperlukan keragaman varians antar kelompok variabel independen. 

8. Tidak diperlukan asumsi homokedastisitas. 

 

2.2. Multikolinearitas 

 

Salah satu asumsi regresi logistik biner adalah antar variabel independen tidak 

boleh terdapat multikolinearitas. Multikolinieritas adalah suatu kondisi antar 

variabel independen terdapat hubungan atau korelasi yang linier. Model regresi 

logistik biner disebut baik apabila tidak terdapat multikolinearitas karena bisa 

mengakibatkan estimasi parameter pada model regresi yang diperoleh mempunyai 

error yang besar.  Suatu model dikatakan tidak memiliki multikolinearitas apabila 

nilai pada Variance Inflation Factor (VIF)< 10. Jika nilai pada VIF > 10 

menandakan adanya multikolinearitas antar variabel independen (Myers, 1990). 

 

Untuk memeriksa asumsi multikolinearitas pada model regresi dapat dilihat dari 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk tiap-tiap variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai VIF dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 
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𝑉𝐼𝐹 =
1

(1−𝑅𝑗
2)

          , 𝑗 = 1, 2, … , 𝑝                       (2.4) 

dengan 𝑅𝑗
2 merupakan koefisien determinasi antar variabel independen 𝑋𝑗.   

 

2.3. Maximum Likelihood Estimation (MLE) 

 

Maximum Likelihood Estimation (MLE) ialah suatu pendugaan yang berfungsi 

untuk memperkirakan nilai parameter yang tidak diketahui. Estimasi parameter 

model regresi logistik biner dikerjakan dengan menggunakan Maximum 

Likelihood Estimation (MLE). Metode MLE berfungsi untuk memperoleh solusi 

maksimal dari fungsi likelihood, tetapi hanya mendapat sistem persamaan 

nonlinier (Kleinbaum & Klein, 2010). 

 

Pada regresi logistik pengamatan berdistribusi Bernoulli dengan variabel 𝑥𝑖 dan 𝑦𝑖 

merupakan pasangan variabel dependen dan variabel independen pada 

pengamatan ke-𝑖 dengan 𝑖 = 1,2, … , 𝑛, sehingga fungsi probabilitasnya yaitu : 

                                𝑓(𝑦𝑖) =  𝜋(𝑥𝑖)
𝑦𝑖(1 − 𝜋(𝑥𝑖))

1−𝑦𝑖          𝑦 = 0,1 

dengan  

𝜋(𝑥𝑖) =  
𝑒𝑥𝑝(∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑗=0 )

1 + 𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑗=0 )

 

Saat 𝑗 = 0 maka 𝑥𝑖𝑗 = 𝑥𝑖0 = 1.  Tiap-tiap pasangan pengamatan dianggap 

independen. Oleh karena itu, fungsi likelihood-nya adalah kumpulan dari fungsi 

distribusi setiap pasangan. Menurut Hosmer & Lemeshow (2000), jika i adalah 

sampel pada sebuah populasi sehingga model fungsi likelihood untuk n sampel 

independen adalah : 

𝑙(𝛽) =  ∏  𝜋(𝑥𝑖)
𝑦𝑖(1 − 𝜋(𝑥𝑖))

1−𝑦𝑖𝑛
𝑖=1                                                                (2.5) 

= {∏  
𝑛

𝑖=1
(1 − 𝜋(𝑥𝑖))} {∏  

𝑛

𝑖=1
𝑒𝑥𝑝 (𝑙𝑛 (

𝜋(𝑥𝑖)

(1 − 𝜋(𝑥𝑖)
)

𝑦𝑖

)} 
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= {∏  
𝑛

𝑖=1
(1 − 𝜋(𝑥𝑖))} {𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝑦𝑖𝑙𝑛 (

𝜋(𝑥𝑖)

1 − 𝜋(𝑥𝑖)
)

𝑛

𝑖=1
)} 

= {∏ (1 + 𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑗=0
))

−1
𝑛

𝑖=1
𝑒𝑥𝑝 {∑ (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑗=0
𝑦𝑖)

𝑛

𝑖=1
}} 

dimana : 

𝑦𝑖 = pengamatan pada variabel ke-i 

𝜋(𝑥𝑖) = peluang untuk variabel independen ke-i 

𝑖 = 1,2, … , 𝑛.  

 

Fungsi likelihood diatas kemudian dioptimalkan dalam bentuk ln 𝑙(𝛽) serta 

dirumuskan dengan 𝐿(𝛽), sehingga: 

𝑙(𝛽) = 𝑙𝑛 𝑙(𝛽) 

= 𝑙𝑛 [{∏ (1 + 𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑗=0
))

−1
𝑛

𝑖=1
}𝑒𝑥𝑝 {∑ (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑗=0
𝑦𝑖)

𝑛

𝑖=1
}] 

= [ln (𝑒𝑥𝑝 {∑ (∑ 𝛽
𝑗
𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑗=0

𝑦
𝑖
)

𝑛

𝑖=1
})] [𝑙𝑛 (∏ (1 + 𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝛽

𝑗
𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑗=0

))

−1
𝑛

𝑖=1

)] 

= {∑ 𝛽𝑗

𝑝

𝑗=0
(∑ 𝑥𝑖𝑗𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1
)} − ∑ 𝑙𝑛 {1 + 𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑗=0
)}

𝑛

𝑖=1
 

 

Akan dicari nilai 𝛽 dan 𝑙(𝛽) dengan dilakukan turunan pertama 𝑙(𝛽) terhadap 𝛽 

dan hasilnya sama dengan nol. 

 

𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑗
=

𝜕

𝜕𝛽𝑗
[∑ 𝛽𝑗

𝑝

𝑗=0
(∑ 𝑥𝑖𝑗𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1
)] − [∑ 𝑙𝑛 {1 + 𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝

𝑗=0
)}

𝑛

𝑖=1
] 

= ∑ 𝑥𝑖𝑗𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1
− [∑ 𝑥𝑖𝑗 {

𝑒𝑥𝑝(∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑗=0 )

1 + 𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑗=0 )

}
𝑛

𝑖=1
] 

sehingga 

                                      ∑ 𝑥𝑖𝑗𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1 − ∑ 𝑥𝑖𝑗𝜋(𝑥𝑖)

𝑛
𝑖=1 = 0                                   (2.6) 

dengan 𝑗 = 0,1, … . , 𝑝.  
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Karena persamaan (2.6) berbentuk implisit, maka persamaan tersebut memerlukan 

metode numerik untuk mengerjakannya. Digunakan metode numetik Newton 

Raphson dengan persamaan berikut (Agresti, 2007) : 

           𝛽(𝑟+1) = 𝛽(𝑟) + (𝐻(𝑟))
−1

𝑔(𝑟)                  (2.7) 

dimana: 

𝛽(𝑟+1) = Nilai parameter 𝛽 pada iterasi ke- 𝑟 + 1 

𝛽(𝑟) = Nilai parameter 𝛽 pada iterasi ke- 𝑟 

(𝐻(𝑟))
−1

 = Invers dari matriks Hessian 

𝑔(𝑟) = Vektor kemiringan (slope) 

 

Hasil dari turunan parsial yang pertama akan menghasilkan 𝑔(𝑟) yang disebut 

sebagai vektor kemiringan (slope).  

                           𝑔(𝑟) =

[
 
 
 
 
 
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0

𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1

⋮
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑗 ]
 
 
 
 
 

=

(

 

∑ 𝑥𝑖0𝑦𝑖 − ∑ 𝑥𝑖0𝜋(𝑥𝑖)
𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

∑ 𝑥𝑖1𝑦𝑖 − ∑ 𝑥𝑖1𝜋(𝑥𝑖)
𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

⋮
∑ 𝑥𝑖𝑗𝑦𝑖 − ∑ 𝑥𝑖𝑗𝜋(𝑥𝑖)

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1 )

                      

 

Dalam bentuk matriks ditulis sebagai berikut: 

𝑔𝑝
(𝑟)

= 𝑋𝑇𝑌 − 𝑋𝑇𝜋(𝑥)(𝑟) 

= 𝑋𝑇(𝑌 − 𝜋(𝑥)(𝑟)) 

 

Selanjutnya, menghitung turunan parsial kedua dari persamaan ln likelihood 

terhadap parameter β. 

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑝
2 =

𝜕

𝜕𝛽𝑝
(−∑ 𝑥𝑖𝑗𝜋(𝑥𝑖)

𝑛

𝑖=1
) 

=
𝜕

𝜕𝛽𝑝
(−∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1
(

𝑒𝑥𝑝(∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑗=0 )

1 + 𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑗=0 )

)) 

= − ∑ 𝑥𝑖𝑝
2𝑛

𝑖=1 𝜋(𝑥𝑖)(1 − 𝜋(𝑥𝑖))                            (2.8) 
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Kemudian, akan dihasilkan matriks Hessian dimana setiap elemennya merupakan 

hasil dari turunan parsial kedua dari fungsi 𝑙(𝛽). 

𝐻 =

[
 
 
 
 
 
 
 
𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0
2

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0𝜕𝛽1
⋯

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽0𝜕𝛽𝑝

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1𝜕𝛽0

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1
2 ⋯

𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽1𝜕𝛽𝑝

⋮
𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑝𝜕𝛽0

⋮
𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑝𝜕𝛽1

⋱ ⋮

⋯
𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑝
2

]
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Dalam bentuk matriks menjadi 

𝐻 = 𝑋𝑇𝑉(𝑟)𝑋 

 

Jadi, persamaan dari iterasi Newton Raphson dapat ditulis sebagai berikut: 

𝛽(𝑟+1) = 𝛽(𝑟) + (𝑋𝑇𝑉(𝑟)𝑋)
−1

𝑋𝑇(𝑌 − 𝜋(𝑥)(𝑟))         

 

Pada setiap iterasi ke- 𝑟 berlaku: 

𝐻(𝛽𝑝
(𝑟)

) =
𝜕2𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑝
2 = −∑ 𝑥𝑖𝑝

𝑛

𝑖=1
𝑥𝑖𝑝𝜋(𝑥𝑖)

(𝑟)(1 − 𝜋(𝑥𝑖)
(𝑟)) 

𝑔𝑝
(𝑟)

=
𝜕𝑙(𝛽)

𝜕𝛽𝑗
= ∑ 𝑥𝑖𝑗𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1
− ∑ 𝑥𝑖𝑗𝜋(𝑥𝑖)

𝑛

𝑖=1
 

𝜋(𝑥𝑖) =  
𝑒𝑥𝑝(∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑗=0 )

1 + 𝑒𝑥𝑝 (∑ 𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑗=0 )

 

 

Iterasi Newton Raphson dicari dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menetapkan nilai dugaan awal 𝛽(0) 

b. Membuat vektor 𝑔(𝑟) dan matriks Hessian (𝐻(𝑟)) 

c. Masukkan nilai 𝛽0 ke vektor 𝑔(𝑟) dan matriks Hessian (𝐻(𝑟)), sehingga 

diperoleh vektor 𝑔(𝑟)(𝛽0) dan matriks Hessian 𝐻(𝑟)(𝛽0)  

d. Mulai dari iterasi 𝑟 = 0 dilakukan iterasi pada persamaan  

𝛽(𝑟+1) = 𝛽(𝑟) + (𝐻(𝑟)(𝛽𝑟))
−1

𝑔(𝑟)(𝛽𝑟) 
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e. Ulangi iterasi sampai iterasi ke- 𝑟 = 𝑟 + 1 konvergen.  Iterasi berhenti jika 

𝛽(𝑟+1) ≈ 𝛽(𝑟) atau ‖𝛽(𝑟+1) − 𝛽(𝑟)‖ ≤ 𝜀 dengan 𝜀 adalah bilangan yang 

sangat kecil 

 

2.4. Uji Simultan 

 

Uji simultan bertujuan melihat signifikansi koefisien 𝛽 secara bersamaan atau 

keseluruhan terhadap variabel dependen (Hosmer dan Lemeshow, 2000).  Uji 

simultan dilakukan dengan uji Likelihood Ratio dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑝 = 0  

𝐻1 ∶ minimal terdapat satu  𝛽𝑗 ≠ 0 ;𝑗 = 1,2,3, … , 𝑝 

Statistik Uji : 

𝐺 = −2𝑙𝑛 (
𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑 𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
) 

 

𝐺 = −2𝑙𝑛 [
(
𝑛1
𝑛

)
𝑛1

(
𝑛0
𝑛

)
𝑛0

∏ �̂�
𝑖

𝑦𝑖(1−�̂�𝑖)
(1−𝑦𝑖)𝑛

𝑖=1

]       (2.9) 

 

Atau  

 

𝐺 = 2{∑ [𝑦𝑖𝑙𝑛(�̂�𝑖) + (1 − 𝑦𝑖)ln (1 − �̂�𝑖)] − [𝑛1 ln(𝑛1) + 𝑛0 ln(𝑛0) −𝑛
𝑖=1

          𝑛𝑙𝑛(𝑛)]}  

 

dimana : 

𝑛0 = Jumlah pengamatan dengan kategori y = 0 

𝑛1 = Jumlah pengamatan dengan kategori y = 1 

𝑛  = Jumlah pengamatan (𝑛0 + 𝑛1) 

𝑝  = Banyaknya parameter 

Daerah keputusan : 

Tolak 𝐻0 jika G > 𝑋2
(𝑝,𝛼) 

Terima 𝐻0 jika G < 𝑋2
(𝑝,𝛼) 
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Statistik uji G berdistribusi Chi-Square dengan taraf signifikansi sebesar 𝛼 serta p 

adalah derajat bebas yakni jumlah variabel independen dalam model.  

Kesimpulan:  

Tolak 𝐻0 artinya model memiliki variabel independen yang signifikan secara 

serentak atau bersamaan terhadap model. 

 

2.5. Uji Parsial 

 

Uji parsial bertujuan melihat signifikansi masing-masing parameter terhadap 

variabel dependen. Uji parsial dilakukan dengan uji Wald (Hosmer dan 

Lemeshow, 2000) dengan hipotesis sebagai berikut : 

𝐻0 ∶  𝛽𝑗 = 0  

𝐻1 ∶ 𝛽𝑗 ≠ 0 ;  𝑗 = 1,2,3, … , 𝑝 

 

Statistik Uji : 

𝑊 =
�̂�𝑗

𝑆𝐸(�̂�𝑗)
      (2.10) 

Daerah keputusan : 

Tolak 𝐻0 jika 𝑊 > 𝑋2
(𝛼,𝑝)  

Terima 𝐻0 jika 𝑊 < 𝑋2
(𝛼,𝑝) 

Statistik uji W adalah statistika uji Wald dengan 𝑆𝐸(�̂�𝑗) merupakan estimasi 

standar error parameter yang berdistribusi Chi-Square dengan taraf signifikansi 

sebesar 𝛼 dan p merupakan derajat bebas. 

Kesimpulan:  

Tolak 𝐻0 maknanya variabel independen secara signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 
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2.6. Uji Kesesuaian Model 

 

Uji kesesuaian model merupakan pengujian dengan tujuan melihat apakah model 

yang telah dibuat sesuai atau tidak.  Model dikatakan sudah sesuai jika pada hasil 

pengamatan dan hasil model yang diprediksi tidak menunjukkan perbedaan 

(Hosmer dan Lemeshow, 2000).  Hipotesis yang digunakan : 

𝐻0 = Model sudah sesuai 

𝐻1 = Model tidak sesuai 

Uji kesesuaian model menggunakan statistik uji Hosmer-Lemeshow Goodness of 

Fit (Peeters, Dewil, dan Smets, 2012) : 

�̂� = ∑
(𝑂𝑘−𝑛𝑘

′ �̅�𝑘)
2

𝑛𝑘
′ �̅�𝑘(1−�̅�𝑘)

𝑔
𝑘=1       (2.11) 

dengan �̅�𝑘 dan 𝑂𝑘 sebagai berikut : 

�̅�𝑘 =
1

𝑛𝑘
′ ∑

𝑚𝑗�̂�𝑗

𝑛𝑘
′

𝑐𝑘

𝑗=1

 

𝑚𝑗 merupakan jumlah subjek pada 𝑐𝑘 kombinasi variabel independen. 

𝑂𝑘 = ∑𝑦𝑗

𝑐𝑘

𝑗=1

 

dimana : 

𝑂𝑘 = Observasi pada grup ke-k 

�̅�𝑘  = rata-rata taksiran peluang 

𝑛𝑘
′   = banyaknya observasi pada grup ke-k 

𝑔  = banyaknya kategori semua variabel independen 

 

Daerah keputusan : 

Tolak 𝐻0 jika �̂� > 𝑋2
(𝑔−2,𝛼)  atau jika P-value < 𝛼 

Terima 𝐻0 jika �̂� < 𝑋2
(𝑔−2,𝛼)  atau jika P-value > 𝛼 

Statistik uji �̂� berdistribusi Chi-Square dengan taraf signifikansi sebesar 𝛼 dan g-2 

merupakan derajat bebas.   

Kesimpulan : 

Tolak 𝐻0 artinya model yang terbentuk sudah sesuai. 
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2.7. Interpretasi Koefisien Parameter 

 

Interpretasi koefisien parameter digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

relasi fungsional pada variabel dependen dan variabel independen serta 

memaparkan bagaimana variabel independen mempengaruhi setiap perubahan 

pada variabel dependen (Hosmer dan Lemeshow, 2000).  Model dalam regresi 

logistik terdapat dua nilai 𝜋(𝑥) dan dua nilai 1 − 𝜋(𝑥). Berikut merupakan tabel 

dari koefisien parameter. 

 

Tabel 1. Koefisien Parameter 

 

Variabel 

Dependen (Y) 

Variabel Independen (X) 

X = 1 X = 0 

Y = 1 𝜋(1) =
𝑒𝑥𝑝(𝛽0 + 𝛽𝑗)

1 + 𝑒𝑥𝑝(𝛽0 + 𝛽𝑗)
 𝜋(0) =

𝑒𝑥𝑝(𝛽0)

1 + 𝑒𝑥𝑝(𝛽0)
 

Y = 0 1 − 𝜋(1) =
1

1 + 𝑒𝑥𝑝(𝛽0 + 𝛽𝑗)
 1 − 𝜋(0) =

1

1 + 𝑒𝑥𝑝(𝛽0)
 

 

Rasio kecenderungan (odds ratio) merupakan suatu bilangan yang 

menggambarkan perbandingan antara individu yang mengalami kejadian tertentu 

dengan dengan individu yang tidak, baik dalam sampel maupun pada tingkat 

populasi. Odds ratio digunakan dalam interpretasi koefisien parameter regresi 

dengan persamaan sebagai berikut : 

 

𝑂𝑅 = (

𝜋(1)
(1 − 𝜋(1))

𝜋(0)
(1 − 𝜋(0))

) 

=

(

 
 

𝑒𝑥𝑝(𝛽0 + 𝛽𝑗)

1 + 𝑒𝑥𝑝(𝛽0 + 𝛽𝑗)

1

1 + 𝑒𝑥𝑝(𝛽0 + 𝛽𝑗))

 
 

(

1
1 + 𝑒𝑥𝑝(𝛽0)

𝑒𝑥𝑝(𝛽0)
1 + 𝑒𝑥𝑝(𝛽0)

) 
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= (
𝑒𝑥𝑝(𝛽0 + 𝛽𝑗)

𝑒𝑥𝑝(𝛽0)
) 

= 𝑒𝑥𝑝(𝛽𝑗)        (2.12) 

 

Interpretasi dari OR pada model regresi logistik berdasarkan nilai dari 𝑒𝑥𝑝(𝛽𝑗). 

Artinya, apabila variabel independen X naik 1 unit perubahan, maka nilai variabel 

dependen Y akan naik sebesar 𝑒𝑥𝑝(𝛽𝑗) kali, sedangkan variabel lainnya tetap 

(Srimaneekarn, Hayter, Liu, dan Tantipoj, 2022).  

 

2.8. Ketepatan Klasifikasi 

 

Ketepatan klasifikasi model berfungsi melihat apakah pengklasifikasian data yang 

dihasilkan sudah tepat atau belum (Agresti, 2007).  Menurut Sari, Susilawati, dan 

Srinadi (2016), untuk menentukan ketepatan klasifikasi nilai yang digunakan 

adalah nilai Apparent Error Rate (APER). APER menjelaskan nilai yang 

dikategorikan dengan salah oleh fungsi klasifikasi. Nilai APER dapat dilihat pada 

tabel ketepatan klasifikasi sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Perhitungan Ketepatan Klasifikasi 

 

Aktual 

Prediksi 

Total Y 

0 1 

Y 
0 𝑛11 𝑛12 𝑛ℎ 

1 𝑛21 𝑛22 𝑛𝑖 

Total 𝑛𝑗  𝑛𝑘 𝑛 
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dimana : 

𝑛11 = Jumlah pengamatan dari Y(0) tepat diklasifikasikan sebagai Y(0),  

𝑛12 = Jumlah pengamatan dari Y(0) tepat diklasifikasikan sebagai Y(1),  

𝑛21 = Jumlah pengamatan dari Y(1) tepat diklasifikasikan sebagai Y(0),  

𝑛22 = Jumlah pengamatan dari Y(1) tepat diklasifikasikan sebagai Y(1), 

𝑛ℎ = Jumlah pengamatan aktual dari Y(0),  

𝑛𝑖 = Jumlah pengamatan aktual dari Y(1), 

𝑛𝑗  = Jumlah pengamatan prediksi dari Y(0),  

𝑛𝑘 = Jumlah pengamatan prediksi dari Y(1),  

𝑛 = Total pengamatan keseluruhan.  

 

Menurut Ramandhani, Sudarno, dan Safitri (2017), perhitungan nilai APER 

menunjukkan pengamatan yang diprediksi dengan tidak tepat dengan fungsi 

klasifikasi menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐴𝑃𝐸𝑅 =
𝑛12+𝑛21

𝑛
× 100%     (2.13) 

 

Ketepatan klasifikasi = 100% - APER (%) 

 

 

2.9. Indeks Pembangunan Manusia 

 

United Nations Development Programme (UNDP) mengemukakan gagasan 

tentang pembangunan manusia pada tahun 1990 dalam laporan berjudul Human 

Development Report (HDR) yang menjelaskan bahwa  manusia adalah kekayaan 

bangsa yang sesungguhnya. Bukan hanya input dari pembangunan, pembangunan 

manusia menempatkan manusia sebagai tujuan akhir pembangunan (Badan Pusat 

Statistik, 2022). 

 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berguna untuk memetakan apakah suatu 

negara masuk dalam kelas negara maju, negara berkembang, atau negara yang 
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tertinggal serta untuk menilai dampak dari kebijakan ekonomi pada kualitas 

hidup. Informasi data IPM dipaparkan secara rutin tiap tahun di tingkat nasional, 

provinsi, serta kabupaten/kota sejak tahun 2014. Pemaparan IPM secara berkala 

berdasarkan wilayah memberikan kesempatan bagi tiap provinsi serta 

kabupaten/kota memahami gambaran perkembangan pembangunan manusia di 

wilayahnya, baik capaian, laju, posisi, maupun kesenjangan atau ketimpangan 

antar wilayah.   

 

 

 

 

 

 



 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025 

dijurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. 

 

3.2. Data Penelitian 

 

Pada penelitian ini, digunakan data sekunder yang didapat dari Badan Pusat 

Statistik.  Data yang diambil mengenai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Kalimantan tahun 2023 beserta faktor-faktor yang diduga berpengaruh. 

Berdasarkan kategori yang diperoleh dari BPS, IPM di kabupaten/kota < 70 

dikategorikan sebagai daerah dengan IPM sedang dan rendah dan dilambangkan 

dengan 0, sedangkan IPM di kabupaten/kota ≥ 70 dikategorikan sebagai daerah 

dengan IPM tinggi dan sangat tinggi dan dilambangkan dengan 1. Variabel-

variabel bebas yang diduga memiliki pengaruh terhadap IPM adalah harapan lama 

sekolah (HLS) (Tahun) (𝑋1), persentase penduduk miskin (PPM) (Persen) (𝑋2), 

laju pertumbuhan penduduk (LPP) (𝑋3) dan Persentase Penduduk (PP) (Persen) 

(𝑋4). 
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Tabel 3. Data Penelitian 

 

No. Prov/Kab/Kota 

Y X1 X2 X3 X4 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(IPM) 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

(HLS) 

(Tahun) 

Persentase 

Penduduk 

Miskin 

(PPM) 

Tahun) 

Laju 

Pertumbuh-

an 

Penduduk 

(LPP) 

Persentase 

Penduduk 

(PP) 

(Persen) 

1 Kalimantan Barat 69,41 0 12.67 6,71 1,38 100 

2 Sambas 68.69 0 12.72 7,08 1,1 11.53 

3 Bengkayang 69.53 0 12.16 6,28 0,98 5.32 

4 Landak 68.14 0 12.53 9,97 1,32 7.35 

5 Mempawah 67.92 0 12.88 5,21 0,52 5.56 

6 Sanggau 67.77 0 11.87 4,79 0,55 8.96 

7 Ketapang 68.68 0 11.96 9,25 1,84 10.54 

8 Sintang 68.67 0 12.3 8,18 1,16 7.79 

9 Kapuas Hulu 67.67 0 12.2 8,16 1,51 4.67 

10 Sekadau 66.33 0 11.92 5,9 0,91 3.91 

11 Melawi 67.76 0 11.34 11,12 2,47 4.26 

12 Kayong Utara 64.79 0 12.12 9,13 1,71 2.36 

13 Kubu Raya 69.6 0 13.89 4,23 0,56 11.37 

14 Kota Pontianak 81.03 1 15.04 4,45 0,49 12.01 

15 Kota Singkawang 73.39 1 12.94 4,7 0,74 4.38 

16 Kalimantan Tengah 72,2 1 12,76 5,11 0,66 100 

17 Kotawaringin Barat 74.04 1 12.77 4,18 0,55 10.09 

18 
Kotawaringin 

Timur 
72.21 1 12.88 5,69 0,75 15.98 

19 Kapuas 70.75 1 12.96 5,21 0,73 15.33 

20 Barito Selatan 71.65 1 12.8 4,72 0,41 4.86 

21 Barito Utara 71.84 1 12.54 5,35 0,57 5.79 

22 Sukamara 69.44 0 12.16 3,96 0,29 2.4 

23 Lamandau 71.81 1 12.52 3,12 0,33 3.68 

24 Seruyan 68.68 0 12.03 7,12 0,6 6.18 

25 Katingan 70.28 1 12.98 4,99 0,68 6.11 

26 Pulang Pisau 69.6 0 12.51 4,58 0,53 4.98 

27 Gunung Mas 72.09 1 12.05 5,47 0,49 5.15 

28 Barito Timur 72.7 1 12.87 6,63 0,75 4.23 

29 Murung Raya 69.42 0 12.04 6,44 0,9 4.2 

30 
Kota Palangka 

Raya 
81.68 1 14.99 3,44 0,27 11.02 

31 Kalimantan Selatan 72,5 1 12.86 4,29 0,61 100 
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Tabel 3. Data Lanjutan 

 

No. Prov/Kab/Kota 

Y X1 X2 X3 X4 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(IPM) 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

(HLS) 

(Tahun) 

Persentase 

Penduduk 

Miskin 

(PPM) 

Tahun) 

Laju 

Pertumbuh-

an 

Penduduk 

(LPP) 

Persentase 

Penduduk 

(PP) 

(Persen) 

32 Tanah Laut 70.98 1 12.41 3,73 0,3 8.55 

33 Kotabaru 70.18 1 12.07 4,32 0,92 8.03 

34 Banjar 71.46 1 13.03 2,44 0,38 14.01 

35 Barito Kuala 68.11 0 12.55 4,6 1,14 7.73 

36 Tapin 72 1 12.33 3,19 0,31 4.65 

37 
Hulu Sungai 

Selatan 
70.5 1 12.46 4,01 0,69 5.59 

38 
Hulu Sungai 

Tengah 
70.13 1 12.24 5,84 0,63 6.3 

39 Hulu Sungai Utara 67.66 0 13.19 6,25 0,63 5.55 

40 Tabalong 73.85 1 12.91 5,77 0,46 6.24 

41 Tanah Bumbu 72.31 1 12.6 4,12 0,42 7.99 

42 Balangan 70.49 1 12.82 5,22 0,55 3.22 

43 Kota Banjarmasin 78.5 1 13.97 4,63 0,55 15.78 

44 Kota Banjar Baru 80.11 1 14.85 3,92 0,62 6.35 

45 Kalimantan Timur 78,2 1 14.02 6,11 0,77 100 

46 Paser 74.14 1 13.37 9,11 1,04 7.27 

47 Kutai Barat 73.72 1 13.25 9,72 1,29 4.53 

48 Kutai Kartanegara 75.3 1 13.64 7,61 0,91 19.36 

49 Kutai Timur 74.98 1 13.01 9,06 1,2 11.65 

50 Berau 76.21 1 13.36 5,54 0,16 6.61 

51 
Penajam Paser 

Utara 
73.3 1 12.86 6,97 0,75 5.05 

52 Mahakam Ulu 69.59 0 12.63 11,38 1,02 0.86 

53 Kota Balikpapan 81.66 1 14.24 2,31 0,25 18.16 

54 Kota Samarinda 82.32 1 15.39 4,81 0,75 21.76 

55 Kota Bontang 81.56 1 13.43 4,11 0,39 4.75 

56 Kalimantan Utara 72,49 1 13.2 6,45 0,64 100 

57 Malinau 73.19 1 13.34 6,54 0,37 11.72 

58 Bulungan 72.72 1 13.04 8,99 0,84 21.65 

59 Tana Tidung 69.2 0 12.39 4,62 0,14 3.76 

60 Nunukan 67.7 0 12.68 5,53 0,59 28.48 

61 Kota Tarakan 77.53 1 14.21 6,1 0,79 34.39 
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3.3. Metode Penelitian 

 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan software Rstudio 4.4.1. 

dalam proses perhitungannya.  Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, tahapan 

yang dilaksanakan pada penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Merumuskan masalah dan tujuan penelitian. 

2. Mengumpulkan data Indeks Pembangunan Manusia di Kalimantan tahun 

2023. 

3. Mendeskripsikan karakteristik data dengan statistika deskriptif untuk variabel 

harapan lama sekolah (HLS) (Tahun) (𝑋1), persentase penduduk miskin 

(PPM) (Persen) (𝑋2), laju pertumbuhan penduduk (LPP) (𝑋3) dan Persentase 

Penduduk (PP) (Persen) (𝑋4). 

4. Melakukan pengujian multikolinearitas dengan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). 

5. Membentuk model awal regresi logistik biner dengan menggunakan penduga 

parameter Maximum Likelihood. 

6. Melakukan uji signifikansi parameter regresi logistik biner secara simultan 

dengan uji Likelihood Ratio untuk mengetahui apakah variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara serentak. 

7. Melakukan uji signifikansi parameter regresi logistik biner secara parsial 

dengan uji Wald untuk mengetahui apakah variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

8. Melakukan uji kesesuaian model regresi logistik biner dengan Hosmer-

Lemeshow Goodness of Fit yang bertujuan mengetahui apakah model yang 

telah dibentuk sesuai atau tidak. 

9. Menginterpretasi pemodelan regresi logistik biner dengan odds ratio untuk 

menjelaskan setiap perubahan variabel dependen yang disebabkan oleh 

variabel independen. 

10. Menghitung ketepatan klasifikasi pada model yang dihasilkan dengan nilai 

Apparent Error Rate (APER) untuk mengetahui apakah data diklasifiasikan 

dengan benar atau tidak. 
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Gambar 1. Diagram Alir Analisis Regresi Logistik Biner
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V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

Faktor yang berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di Kalimantan 

pada tahun 2023 secara signifikan, yaitu variabel harapan lama sekolah (HLS) 

(𝑋1)  dan persentase penduduk miskin (PPM) (𝑋2). Sehingga model regresi 

logistik biner indeks pembangunan manusia di Kalimantan pada tahun 2023 

adalah sebagai berikut: 

𝜋(𝑥) =
exp (−27,9688 + 2,4074𝑋1 − 0,3472𝑋2)

1 + exp (−27,9688 + 2,4074𝑋1 − 0,3472𝑋2)
 

 

Probabilitas Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk kategori 1 (tinggi dan 

sangat tinggi) di Kalimantan Barat: 0,5507; Kalimantan Tengah: 0,7262; 

Kalimantan Selatan: 0,8012; Kalimantan Timur: 0,9749; dan Kalimantan Utara: 

0,8276. Variabel harapan lama sekolah (HLS) (𝑋1) sangat mempengaruhi 

probabilitas ini, karena pada saat 𝑋1 = 0, nilai probabilitas Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) untuk kategori 1 (tinggi dan sangat tinggi)  pada 5 provinsi di 

Kalimantan mendekati 0. Sedangkan pada saat variabel 𝑋2 = 0, probabilitas untuk 

masing-masing provinsi adalah: Kalimantan Barat: 0,9264; Kalimantan Tengah: 

0,9398; Kalimantan Selatan: 0,9521; Kalimantan Timur: 0,9969; dan Kalimantan 

Utara: 0,9783. 

 

Analisis regresi logistik biner berhasil digunakan untuk memodelkan indeks 

pembangunan manusia di Kalimantan pada tahun 2023 dengan nilai ketepatan 

klasifikasi model sebesar 80,36%. 
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